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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Sejak diperkenalkan pada tahun 1977 interlocking concrete block atau

yang biasa disebut sebagai paving block sebagai bahan perkerasan di Indonesia

telah meluas penggunaannya mulai dari trotoar sampai perkerasan kawasan

industri.

Pemakaian paving block jika dibandingkan dengan perkerasan aspal dapat

terlihat keuntungannya dalam beberapa segi, misalnya :

1. Biaya pemeliharaan jalan dengan paving block sangat rendah.

2. Tidak mudah terpengaruh oleh cuaca.

3. Jalan dapat langsung dibuka karena tidak memerlukan curing.

4. Dapat menambah keindahan lingkungan.

5. Merupakan produk dalam negri.

6. Pemasangan secara padat karya.

7. Tahan terhadap beban titik maupun tanah jelek.

8. Tidak terlalu pekaterhadap kondisi tanah jelek.

9. Air dapat meresap melalui celah-celahpaving block sehingga tidak terjadi

genangan air saat terjadi hujan.



Untuk jalur kendaraan : Minimum 1,5

Kuat tekan paving block berperanan dalam menahan beban vertikal baik

dari beban dinamis maupun dari beban statis. Kuat tekan yang tinggi juga

menjaga keutuhan paving block pada waktu pengangkutan dari pabrik ke lokasi

pekerjaan atau akibat benturan-benturan selama pelaksanaan pekerjaan.

(Hananto BS, PT Conblock Indonesia, Jakarta.)


